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BAB 5 

SIMPULAN 

 

 

5.1. Simpulan 

1. Ekstrak daun sambiloto konsentrasi 10% b/v, 15% b/v, 20% b/v 

memiliki efek menurunkan kadar asam urat serum darah pada tikus 

putih jantan. 

2. Tidak terdapat hubungan antara peningkatan dosis ekstrak daun 

sambiloto konsentrasi 10% b/v,15% b/v, 20% b/v dengan 

peningkatan efek penurunan kadar asam urat serum darah pada 

tikus putih jantan. 

 

5.2. Alur Penelitian Selanjutnya 

1. Jumlah sampel diperbanyak sehingga dapat diperoleh data yang 

lebih baik sebagai syarat untuk penelitian. 

2. Dilakukan penelitian di bidang fitokimia, untuk mengetahui 

komponen atau senyawa yang mempunyai efek penurunan kadar 

gula darah beserta mekanisme kerjanya. 

3.  Perlu uji toksisitas akut dan kronis dari ekstrak daun sambiloto 
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